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Abstrak 

ASUHAN KEPPERAWATA REMAJA NYERI AKUT PADA PASIEN HAID 

DENGAN TERAPI PIJAT ENDORPHIN 

Latar Belakang: Pijat endorphin dapat digunakan untuk menghilangkan rasa sakit dan 

meningkatkan relaksasi dengan menginduksi rasa nyaman dengan menyentuh 

permukaan kulit. Penelitian telah menunjukan bahwa teknik ini meningkatkan 

pelepasan endorphin dan oksitosin. Pijatan ini merangsang tubuh untuk mengeluarkan 

hormon endorfin yang dikenal sebagai pereda nyeri.  

Tujuan: Menggambarkan penerapan menggunakan metode pijat endorphin pada nyeri 

haid untuk remaja putri. 

Metode Penilitian: Jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan laporan kasus 

responden adalah anak SMP sejumlah 3 orang dengan tindakan pijat endorphin 

dilakukan selama 3 hari dengan hasil pemeriksaan skala nyeri awal kategori 7 yaitu 

sedang menjadi nyeri skala 2 yaitu ringan. 

Hasil Studi Kasus: Hasil pengkajian 3 pasien didapatkan anak merasakan nyeri saat 

haid. Diagnosa keperawatan nyeri akut berhubungan dengan agen pencedera fisiologis. 

Tindakan untuk menguragi nyeri yaitu pijat endorphin. Pijat endorphin dilakukan 

sebanyak 3x (3 hari) pertemuan. Hasil evaluasi nyeri menunjukan  sebelum dilakukan 

pijat endorphin skala nyeri 7 (sedang), setelah diberikan terapi pijat endorphin nyeri 

haid berkurang dengan skala nyeri 2 (ringan). Didapatkan nyeri akut berhubungan 

dengan agen pencedera fisiologis dapat teratasi.  
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Kesimpulan: Penerapan terapi pijat endorphin dapat mengurang nyeri haid pada 

remaja putri.  

Kata kunci: Haid,Nyeri, Menstruasi, Pijat Endorphin, Remaja. 
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ABSTRACT 

ADOLESCENT NURSING CARE OF ACUTE PAIN IN MENTORIAL 

PATIENTS WITH ENDORPHIN MASSAGE THERAPY 

Backgroud: Endorphin massage can be used to relieve pain and increase relaxation by 

inducing a feeling of comfort by touching the skin surface. Studies have shown that 

this technique increases the release of endorphins and oxytocin. This massage 

stimulates the body to release endorphins which are known as pain relievers. 

Purpose: Describe the application of using the endorphin massage method on 

menstrual pain for young women. 

Research Method: A descriptive type of research method used to analyze descriptive 

data or collected data in such a way as to compare it with other results in order to draw 

conclusions. 

Case Study Results: The results of the study of 3 patients found that children felt pain 

during menstruation. Nursing diagnoses of acute pain related to physiological agents 

of injury. The action to reduce pain is endorphin massage. Endorphin massage was 

carried out 3x (3 days) meetings. The results of the pain evaluation showed that before 

the endorphin massage was carried out, the pain scale was 7 (moderate), after being 

given endorphin massage therapy, menstrual pain was reduced to a pain scale of 2 

(mild). Obtained acute pain associated with physiological injury agents can be 

resolved. 

mailto:ekaputriwidyaswari@gmail.com
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Conclusion: The application of endorphin massage therapy can reduce menstrual pain 

in young women. 

Keywords: Menstruation, Pain, Menstruation, Endorphin Massage, Teenagers 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

   

A. Latar Belakang 

Nyeri haid disebut dismenore. Kondisi ini ditandai dengan rasa nyeri 

berdenyut atau kram pada perut bagian bawah menjelang dan saat menstruasi. 

Ketidaknyamanan ini sangat mengganggu. Terkadang Anda bahkan mungkin 

hanya berbaring dan tidak dapat melakukan aktivitas sehari-hari. Tenaga 

kesehatan dapat mengatasi nyeri dengan pengobatan nonfarmakologis.(Tiara, 

2022) 

Dismenore adalah nyeri yang disebabkan oleh ketidakseimbangan hormon 

progesteron. Ini karena kontraksi rahim saat endometrium terlepas. Prostaglandin, 

bahan kimia alami yang diproduksi oleh sel-sel dinding rahim, merangsang otot 

polos dinding rahim untuk berkontraksi,semakin tinggi kadar 

prostaglandin,semakin kuat kontraksi yang memperparah nyeri. Rasa nyeri yang 

semakin hebat dapat mengganggu kondisi mental seseorang,sehingga respon nyeri 

meregangkan otak dan menyebabkan stres. Respon stres setiap orang berbeda-

beda berdasarkan kesehatan,kepribadian dan pengetahuan, stres bisa positif atau 

negatif (Agustin, 2018) 

Meskipun banyak wanita mengalami ketidaknyamanan fisik beberapa hari 

sebelumnya menstruasi,sekitar setengah dari semua wanita menderita dismenore. 

Nyerinya sendiri dapat digambarkan sebagai nyeri ringan, sedang, dan berat, 
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sehingga nyeri ini dapat diatasi dengan obat dismenore. Menstruasi biasanya 

dimulai antara usia 9-12 tahun. Pada beberapa wanita menstruasi terjadi kemudian 

(13-15 tahun). Kondisi remaja yang telah mengalami menstruasi secara emosional 

tidak stabil. Beberapa juga dapat menyebabkan gejala seperti nyeri paha, nyeri 

dada, kelelahan, lekas marah, kehilangan keseimbangan, kurang perhatian, dan 

sulit tidur. Beberapa wanita bahkan mengalami nyeri saat menstruasi yang disebut 

dengan dismenore .(Sijunjung, 2016) 

Gejala dismenore adalah kram pada perut bagian bawah, yang biasanya 

menjalar ke belakang dan ke bawah mulai dari kaki, selangkangan, dan vulva 

(bagian luar alat kelamin wanita). Rasa sakitnya tidak teratur rasa sakit biasanya 

dimulai sebelum atau selama menstruasi dan memuncak dalam 24 jam dan 2 hari 

kemudian dengan gejala perilaku seperti kecemasan, depresi, sensitif, mudah 

marah, sulit tidur, kelelahan, lemas, nafsu makan dan terkadang perubahan suasana 

hati yang sangat cepat, ketidaknyamanan fisik seperti nyeri dan hilang rasa nyeri 

atau payudara bengkak, kembung atau nyeri, sakit kepala, nyeri sendi, nyeri 

punggung, mual, muntah, diare atau sembelit, dan masalah kulit seperti jerawat. 

Prevalensi dismenore tertinggi sering ditemui pada wanita muda dan 

diperkirakan 20-90%. Sekitar 15% anak muda dilaporkan menderita dismenore 

berat. Di Amerika Serikat, dismenore adalah penyebab utama ketidakhadiran pada 

remaja putri. Sebuah survei terhadap 113 wanita di Amerika Serikat juga 

menemukan prevalensi 29-44%, kebanyakan antara usia 18 dan 45 tahun. Menurut 

Survei Kesehatan Demografi Indonesia (SDKI), 58% wanita muda di Indonesia 
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membicarakan menstruasi dengan teman dan 45% membahas percakapan dengan 

ibunya. Gangguan menstruasi tersebar luas, sesuai dengan masa transisi selama 

pubertas, dan semakin sering terjadi. Wanita memiliki cukup banyak gangguan 

menstruasi, antara lain sindrom pramenstruasi (PMS), menstruasi, poligomenore, 

oligomenore, dan salah satunya adalah dismenore.(Arissandi, 2019) 

Dismenore dapat diobati dengan pengobatan farmakologis dan 

nonfarmakologis. kekhawatiran non obat yang selama ini digunakan untuk 

mengatasi dismenore antara lain kompres hangat, akupuntur, akupresur, terapi 

musik, dan terapi relaksasi, salah satunya endorphin massage. Endorphin massage 

adalah sentuhan/pijatan ringan yang dapat diberikan pada wanita yang sedang 

kesakitan. Pijatan ini merangsang tubuh untuk mengeluarkan hormon endorfin 

yang dikenal sebagai pereda nyeri, yang membuat wanita merasa nyaman. Pijat 

endorphin adalah metode sentuhan ringan yang dikembangkan oleh Constance 

Palinsky yang bertujuan untuk mengontrol rasa sakit. 

Pijat endorphin dapat digunakan untuk menghilangkan rasa sakit dan 

meningkatkan relaksasi dengan menginduksi rasa nyaman dengan menyentuh 

permukaan kulit. Penelitian telah menunjukkan bahwa teknik ini meningkatkan 

pelepasan endorfin dan oksitosin). Berdasarkan uraian di atas peneliti ingin 

menganalisis pengaruh endorphin massage terhadap nyeri haid, dan hasilnya 

menunjukkan bahwa semua responden mengalami nyeri haid dalam rentang yang 

cukup tinggi. Pada kelompok intervensi skor VAS mengalami penurunan yang 
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berarti semua responden mengalami penurunan nyeri haid setelah dilakukan pijat 

endorfin selama 30 menit..(Kartika, 2022) 

B. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “ bagaimana penerapan 

edukasi menggunakan metode pijat endorphin pada nyeri haid pada remaja putri “ 

 

C. Tujuan  

1. Tujuan umum  

Tujuan umum dari penulis ini adalah menggambarkan penerapan edukasi 

menggunakan metode pijat endorphin  pada nyeri haid pada anak remaja putri.  

2. Tujuan khusus  

a. Menggambarkan hasil pengkajian tentang pijat endorphin untuk menangani 

nyeri haid pertama pada anak remaja putri. 

b. Menggambarkan diagnose keperawatan tentang nyeri haid pada remaja 

putri. 

c. Menggambarkan intervensi keperawatan tentang nyeri haid pada remaja 

putri. 

d. Menggambarkan implementasi keperawatan tentang nyeri haid pada remaja 

putri. 

e. Menggambarkan evaluasi keperawatan tentang nyeri haid pada remaja putri. 

f. Menggambarkan skala nyeri pada anak sebelum diberikan tentang pijat 

endorphin. 
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g. Menggambarkan skala nyeri pada anak sesudah diberikan  tentang pijat 

endhorphin untuk menangani nyeri haid pertama pada remaja putri. 

 

D. Manfaat  

1. Bagi masyarakat  

Diharapkan dapat menambah pemahaman dan memperluas pengetahuan 

dalam pengembangan ilmu khususnya pada mata pelajaran nyeri haid . 

2. Bagi pengembang ilmu teknologi keperawatan  

Sebagai sumber atau sumber literatur bagi peneliti selanjutnya dan bahan 

diskusi bagi mahasiswi untuk menambah pemahaman dan pengetahuan. 

3. Bagi penulis 

Lebih berpengalaman dalam melakukan penelitian dan dapat digunakan 

untuk pengobatan lebih lanjut khususnya kesehatan reproduksi mahasiswa.
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